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Vibrio harveyi merupakan salah satu agen pembawa penyakit vibriosis yang menjadi penyebab kematian 
masal dalam budidaya ikan bersalinitas baik pembenihan maupun pembesaran. Bawang putih (Allium sativum) 
sebagai salah satu tanaman obat terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap spektrum luas bakteri Gram positif 
maupun Gram negatif, sehingga berpotensi dijadikan antibiotik alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh penambahan  ekstrak bawang putih (A. sativum) pada pakan terhadap kelulushidupan ikan nila salin 
(Oreochromis niloticus) yang diinfeksi oleh bakteri V.harveyi. Penelitian dilakukan dengan metode eksperiman 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Parameter yang diamati yaitu 
kelulushidupan (survival rate/SR), total leukosit, dan gejala klinis secara morfologi ikan nila salin yang diinfeksi 
bakteri V.harveyi. Total ikan uji sebanyak 120 ekor dengan panjang rata-rata ± 10 cm. Perlakuan yang diberikan 
yaitu A (0 ppm), B (50 ppm), C (100 ppm), dan D (150 ppm) didapat berdasarkan hasil uji pendahuluan berupa uji 
zona hambat. Pergantian air dilakukan setiap 3 kali sehari  sebanyak 30% dari air pemeliharaan selama 14 hari. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan ekstrak bawang puith berpengaruh nyata terhadap 
kelulushidupan (p<0,05). Perlakuan D (150 ppm) menunjukkan kelangsungan hidup tertinggi (68,15%), diikuti 
perlakuan C (66,67%), B (62,96%) dan A (48,15%). Konsentrasi terbaik ditunjukkan oleh perlakuan D yaitu 150 
ppm. 
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Vibrio harveyi is one of the carriers of vibriosis disease which is a cause of mass death in maternity and 
aquaculture both hatchery and enlargement. Garlic (Allium sativum) as one of the medicinal plants has been shown 
to have antibacterial activity against the broad spectrum of Gram positive and Gram negative bacteria, so that it 
has the potential to be used as a natural antibiotic. This study aims to examine the content of garlic extract (A. 
sativum) in feed on the survival of saline tilapia (Oreochromis niloticus) which is infected by V.harveyi bacteria. 
The research was conducted using the experimental method with Completely Randomized Design (CRD) with 4 
treatments and 3 replications. Parameters observed was survival rate (SR), total leukocytes, and morphologically 
clinical symptoms of saline tilapia infected with V.harveyi bacteria. The total test fish was 120 tails with an average 
length of ± 10 cm.. The treatments given were A (0 ppm), B (50 ppm), C (100 ppm), and D (150 ppm) obtained 
based on the results of the preliminary test in the form of a inhibitory zone test. Water exchange were carried out 
every 3 days 30% of the rearing water for 14 days. The results of the study prove the existence of realistic garlic 
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extracts for survival (p <0.05). Treatment D (150 ppm) showed the highest survival (68.15%), followed by treatment 
C (66.67%), B (62.96%) and A (48.15%). The best concentration is shown by treatment D, which is 150 ppm. 
 





Pengembangan ikan nila unggul yang dapat hidup di perairan dengan salinitas tinggi yang disebut ikan nila 
salin yang mampu berkembang dan tumbuh di perairan payau dengan kadar garam lebih dari 20 ppt atau bahkan di 
perairan laut dengan salinitas hingga 32 ppt melalui pemanfaatan karakter euryhaline yang dimiliki ikan nila. 
Pengembangan budidaya ikan nila di perairan payau (brackishwater) dan perairan dengan salinitas tinggi sudah 
menjadi perhatian dilingkup budidaya (Jalaluddin, 2014). Pengembangan budidaya ikan nila di perairan payau 
(brackishwater) dan perairan dengan salinitas tinggi sudah menjadi perhatian dilingkup budidaya. Salah satu 
kendala usaha budidaya ikan nila adalah perubahan lingkungan lahan budidaya akibat tingginya pencemaran dan 
kesalahan penanganan budidaya antara lain kurang efisiennya penggunaan pakan sehingga memicu timbulnya 
masalah penyakit. Penyakit vibriosis disebabkan oleh beberapa jenis bakteri vibrio seperti: Vibrio harveyi, V. 
parahaemolyticus, V. alginolyticus, V. fischeri. Bakteri V.harveyi merupakan jenis Vibrio yang paling berbahaya 
diantara jenis lainnya (Muliani et al. 2015). 
Penanganan penyakit selama ini dilakukan dengan menggunakan antibiotik. Penggunaan antibiotik untuk 
pengobatan penyakit pada hewan air secara berlebihan dapat menimbulkan resistensi terhadap bakteri patogen dan 
menghasilkan residu antibiotik dalam produk akuakultur yang merupakan ancaman bagi kesehatan ikan. Oleh 
karena itu, diperlukan alternatif pengobatan menggunakan antibiotik yang bersifat hayati agar lebih ramah 
lingkungan. Maka dilakukan suatu pencegahan dengan bahan-bahan alami yang aman dan ramah lingkungan yaitu 
bawang putih (Allium sativum). Bawang putih diharapkan dapat menjadi obat alternatif untuk mengatasi 
pertumbuhan dari bakteri V.harveyi tersebut. Kandungan alisin dalam bawang putih dipercaya dapat membunuh 
bakteri gram positif maupun gram negatif. Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu langkah penemuan antibiotik 
alternatif alami dalam akuakultur khususnya budidaya ikan nila salin. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh penambahan ekstrak bawang putih (A.sativum) terhadap 
kelulushidupan ikan nila salin yang diinfeksi bakteri V.harveyi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi, pengetahuan dan solusi kepada pembudidaya ikan nila salin dalam memilih bahan alami sebagai alternatif 
pengobatan vibriosis.  
 
MATERI DAN METODE 
Materi dalam penelitian ini meliputi ikan nila salin (O.niloticus) dengan panjang rata-rata 10 cm sebanyak 
120 ekor (10 ekor/akuarium) yang dipelihara dalam 12 akuarium berukuran 30 x 40 x 38 cm berisi 10 L air 
pemeliharaan (10 ppt) dan diberi pakan pellet komersil secara at satiation setiap 2x sehari (08.00 dan 16.00). Isolat 
bakteri V.harveyi yang digunakan diperoleh dari Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Situbondo. Adapun 
bawang putih (A. sativum) diperoleh dari daerah Semarang, Jawa Tengah. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Agustus – Oktober 2017 di laboratorium Kering Akuakultur, FPIK Semarang, Jawa Tengah.  
 
Metode 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri 
dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diujikan yaitu penambahan ekstrak bawang puith kedalam pakan 
komersil. Persiapan ekstrak bawang putih, diperoleh dari 1 kg bawang putih yang diekstrak dengan menggunakan 
metode maserasi, dimana metode maserasi merupakan metode perendaman bawang putih yang direndam dengan 
larutan etanol. Selanjutnya  ekstrak bawang putih murni diencerkan dengan menggunakan larutan aquades untuk 
mendapatkan konsentrasi yang dinginkan. Perlakuan kultur bakteri V.harveyi dilakukan menggunakan media TSA 
(Trypticase Soya Agar) . Sebelum digunakan bakteri terlebih dahulu dilakukan pasase. Perlakuan penambahan 
ekstrak bawang putih pada pakan diberikan pada awal mulai pemeliharaan hingga penginfeksian dengan bakteri      
V.harveyi yaitu selama 20 hari. Bakteri V.harveyi disuntikan dengan kepadatan 108 CFUml-1 sebanyak 5 ml/ekor. 
Berdasarkan hasil uji pendahuluan berupa uji zona hambat, dimana hasil zona hambat menunjukkan diameter 
sebesar 5 mm untuk konsentrasi 150 ppm, maka konsentrasi tiap perlakuan yang dilakukan adalah A (0 ppm), B (50 
ppm), C (100 ppm) dan D (150 ppm). Pergantian air dilakukan setiap 3 hari sekali sebanyak 30% dari air perlakuan, 
diaerasi terus menerus dan kualitas air dicek pada awal, tengah dan akhir penelitian (Kongchum et al., 2016). 
Parameter yang diamati meliputi kelulushidupan (SR) ikan nila salin selama pemeliharaan 14 hari dan pasca 7 hari 
pemeliharaan setelah infeksi V.harveyi, total leukosit dan gejala klinis morfologi ikan nila salin yang terinfeksi 
bakteri V.harveyi. Data dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA single factor) selang kepercayaan 




yang digunakan adalah 95%. Setelah dilakukan analisis ragam, apabila ditemukan perlakuan berbeda nyata 
(p<0,05), maka dilakukan pengujian untuk beda nyata jujur (BNJ) menggunakan uji Duncan.  
 
Total Perhitungan Leukosit 
 Untuk menghitung total leukosit, maka pertama-tama darah diambil sebanyak 1 ml dimasukkan dalam 
eppendorf, selanjutnya sampel darah dimasukkan kedalam pipet thoma leukosit sampai skala 0,5 lalu ditambahkan 
larutan turk’s sampai skala 11 pada pipet thoma leukosit. Larutan tersebut dihomogenkan dengan cara mengayunkan 
pipet thoma leukosit secara perlahan-lahan selama 15-30 detik. Selanjutnya larutan dibuang 1-2 tetes lalu tetesan 
berikutnya diteteskan pada sisi cover glass yang menutupi haemacytometer sehingga larutan akan menyebar 
menutupi permukaan haemocytometer. Penghitungan leukosit dilakukan dengan bantuan mikroskop pada 




Kelulushidupan atau survival rate (SR) dihitung untuk mengetahui tingkat kematian udang uji selama 







SR = Tingkat kelangsungan hidup (%) 
Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir pengamatan (ekor) 
No = Jumlah ikan yang hidup pada uji tantang (ekor) 
 
 
Pengamatan Gejala Klinis 
Pengamatan abnormalitas ikan dicatat gejala klinisnya baik secara tingkah laku ikan amupun morfologi 
ikan selama penginfeksian, saat pemberian pakan dengan kandungan ekstrak bawang putih, dan selama 
pemeliharaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Total Perhitungan Leukosit 
Hasil perhitungan total leukosit ikan nila salin (O.niliticus) selama penelitian dapat dilihat pada grafik yang 
tersaji pada Gambar 1. 
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Nt 
x 100 % 
N0 




Dari hasil (Gambar 1), dengan penambahan ekstrak bawang putih pada pakan dapat memberikan efek 
peningkatan dari leukosit darah ikan. Total leukosit darah ikan yang tertinggi terlihat pada pakan yang ditambah 
oleh ekstrak bawang putih sebanyak 150 ppm. Penambahan ekstrak bawang putih sebanyak 50 ppm, pada akhir 
pengamatan total leukosit tidak memeberikan pengaruh yang nyata pada total leukosit darah ikan. Penghitungan 
total leukosit penting dilakukan untuk mengetahui status kesehatan ikan. 
 
Kelulushidupan (SR) 
Tingkat kelulushidupan ikan nila salin (O.niloticus) sebelum uji tantang dan pasca uji tantang tersaji pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Tingkat kelulushidupan (SR) ikan nila salin  
Perlakuan 
Nilai Tingkat Kelushidupan (SR) (Rerata±SD) 
          Sebelum Uji Tantang Pasca Uji Tantang 
A (0 ppm) 83,33±5,77a 47,69±3,21a 
B (50 ppm) 90,00±0,00b 63,06±6,42b 
C (100 ppm) 90,00±0,00b 66,67±0,00b 
D (150 ppm) 93,33±5,77b 67,78±8,98b 
Hasil tingkat kelulushidupan (Tabel 1) diperoleh dari pemeliharaan ikan  nila salin selama 14 hari dengan 
perlakuan penambahan ekstrak bawang putih yang berbeda-beda pada pakan dan pengamatan salama 7 hari pasca 
penginfeksian bakteri V.harveyi. Nilai SR ikan nila salin yang tinggi terlihat pada perlakuan D (150 ppm) yaitu 
hingga 93,33±5,77 dan setelah uji tantang menjadi 68,15±8,98. Hal itu menjelaskan bahwa dengan penambahan 
ekstrak bawang putih pada pakan yang diberikan dapat meningkatkan kelulushidupan ikan nila salin. Hal tersebut 
terlihat berbeda nyata pada perlakuan A (0 ppm) terhadap perlakuan B (50 ppm), C (100 ppm) dan D (150 ppm), 
dimana pada perlakuan A (0 ppm) pasca uji tantang nilai SR yang diperoleh adalah 48,15%.  Gambar pola kematian 
dan kelushidupan ikan nila salin (O.niloticus) tersaji pada Gambar 2 
 
Gambar 2. Pola kematian dan kelushidupan Ikan Nila Salin (O.niloticus) 
Dari hasil (Gambar 2.), tingkat kelulushidupan ikan nila salin dari awal pemeliharaan sampai uji tantang 
dengan penginfeksian menggunakan bakteri V.harveyi mengalami penurunan persentase kelulushidupan yang 
drastis pada perlakuan A (0 ppm) disbanding dengan perlakuan B (50 ppm), C (100 ppm) dan nilai persentase 
kelulushidupan tertinggi pada perlakuan D (150 ppm). Pola kematian terendah terlihat pada ikan nila salin yang 
diberi perlakuan tanpa penambahan ekstrak bawang putih pada pakan. Berbeda dengan ikan nila salin yang diberi 
perlakuan dengan penambahan ekstrak bawang putih 150 ppm dapat menekan angka kematian baik selama 
pemeliharaan maupun selama uji tantang dengan penginfeksian menggunakan bakteri V.harveyi. Ikan nila salin 
yang dipelihara selama 21 hari dilakukan penginfeksian bakteri V.harveyi  pada hari ke-14. Diagram Kelulushidupan 


































Gambar 3. Diagram Kelulushidupan Ikan Nila Salin (O.niloticus) Pasca Uji Tantang 
Dari hasil (Gambar 3) juga dapat dilihat nilai kelulushidupan ikan nila salin pasca dilakukan uji tantang 
mengalami penurunan yang drastis, dimana tingkat kelulushidupan yang tertinggi terlihat pada perlakuan D (150 
ppm) yang hanya mendapatkan nilai kelulushidupan sebesar 67,78±8,98, diikuti oleh perlakuan C (66,67±0,00) dan 
B yaitu (63,06±6,42) dan terendah terlihat pada perlakuan A (47,69±3,21). Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa 
selama 7 hari pengamtan pasca uji tantang, ikan nila salin yag diberi pakan tanpa penambahan ekstrak bawang putih 
(A 0 ppm) memiliki tingkat kematian yang paling tinggi. 
 
Pengamatan Gejala Klinis 
Pengamatan gejala klinis tingkah laku ikan nila salin, diperoleh ciri-ciri morfologi ikan nila salin yang 
terserang bakteri V.harveyi yang tersaji pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Uji Gejala Klinis Morfologi Ikan Nila Salin (O.niloticus) 
No 
Gejala klinis morfologi ikan nila salin 





1 Terdapat Luka +  Ikan yang terinfeksi V.harveyi adalah 
anorexia atau hilang nafsu makan 
yang disertai dengan warna tubuh 
menghitam). Ikan yang terinfeksi 
juga akan mengalami kehilangan 
keseimbangan dan menunjukkan 
perilaku berenang yang tidak 
normal. (Tendencia dan Lavilla-
Pitogo, 2004.* 
2 Warna tubuh/overculum 
gelap/menghitam 
+  
3 Produksi lendir berlebih +  
 
 
  4 Sirip punggung dan ekor gripis +  
Keterangan : *Tendencia dan Lavilla-Pitogo (2004) penyakit infeksi pada budidaya laut di Indonesia 
Dari hasil (Tabel 2), ikan nila salin yang terserang baketri V. harveyi memiliki gejala klinis secara 
morfologi yaitu ikan terdapat luka pada bagian punggung, sirip dan ekor terlihat geripis. Pada saat ikan mati dapat 
dilihat overculum menghitam dan produksi lender berlebih. Hasil gejala klinis tingkah laku ikan juga diamati, dan 
diperoleh hasil bahwa ikan nila salin kehilangan nafsu makan, terlihat lemas dan ikan berenang dengan tidak normal 
yaitu berenang miring. 
 
Kualitas air 
Hasil monitoring kualitas air selama penelitian tersaji pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Pengukuan Parameter Kualitas Air pada Media Pemeliharaan Ikan Nila Salin (O.niloticus) Selama 
Penelitian 
Perlakuan Rata-rata 
DO (mg/L) Salinitas (ppt) Suhu (oC) pH 
A 2,9-3,3 10  25-28 6,7-7,4 
B 2,9-3,1 10  26-28 6,8-7,3 
C 3-3,3 10  27-29 6,8-7,3 
D 2,9-3,1 10  26-29 6,7-7,3 
Pustaka 
 (Kelayakan)  
≥3a 10-20 ppta 25 – 32a 6,5-8,5a 




























Berdasarkan hasil (Tabel 4) monitoring kualitas air yang dilakukan selama penelitian dapat dilihat bahwa 
salinitas dijaga untuk selalu berada pada nilai 10 ppt. Kadar salinitas air pemeliharaan dimulai dengan persiapan air 
pada bak stok air didalam bak fiber. Hasil pengukuran parameter kualitas air menunjukkan bahwa kualitas air yang 




Berdasarkan penelitian tentang perhitungan total leukosit yang telah dilakukan, diperoleh hasil yaitu total 
leukosit yang tinggi dilihat pada perlakuan  D yaitu pakan dengan konsentrasi 150 ppm dengan total leukosit adalah 
20.200-27.000 sel/mm3, diikuti dengan perlakuan C (100 ppm), memiliki total leukosit 20.600-26.500 sel/mm3, 
sedangkan pada perlakuan B (50 ppm) memiliki total leukosit 20.600-25.000 sel/mm3, dan total leukosit terendah 
terlihat pada perlakuan A (0 ppm) yaitu 20.200-21.600 sel/mm3. Hal tersebut menunjukkan bahwa penambahan 
ekstrak bawang putih dapat memicu pertumbuhan sel leukosit pada ikan nila salin yang diperlihara. Peningkatan 
jumlah sel leukosit pada ikan nila salin akan meningkatkan nilai kelulushidupan ikan nila salin yang diinfeksi dengan 
bakteri V. harveyi. Sel leukosit dalam darah memiliki peranan terhadap kekebalan seluler dari ikan, sehingga ikan 
nila salin memiliki daya tahan tubuh  terhadap serangan patogen berbahaya yang dapat menyebabkan kematian pada 
ikan nila salin. Jumlah total leukosit yang diperoleh yang tertinggi terlihat pada perlakuan D (150 ppm) yaitu 20.200-
27.000 sel/mm3. Menurut Lagler et al. (1977) kisaran normal leukosit ikan nila 20.000 sel/mm3 -150.000 sel/mm3. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah leukosit adalah kondisi dan kesehatan tubuh ikan. Leukosit merupakan sel 
darah yang berperan dalam sistem kekebalan tubuh. Leukosit membantu membersihkan tubuh dari benda asing, 
termasuk invasi patogen melalui sistem tanggap kebal dan respon lainnya. Ikan yang sakit akan menghasilkan banyak 
leukosit untuk memfagosit bakteri dan mensintesa antibodi (Moyle and Cech 2004). 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, pertumbuhan sel leukosit dalam darah ikan dapat memicu tingkat 
kelulushidupan ikan nila salin yang dipelihara terhadap serangan penyakit, sehingga dapat meningkatkan nila SR ikan 
nila salin yang dipelihara. Hal itu terlihat saat ikan nila salin diuji tantang dengan penginfeksian bakteri V.harveyi 
pada ikan nila salin yang dipelihara. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya total leukosit pada ikan nila 
salin, sehingga ikan yang diinfeksi oleh bakteri V.harveyi memliki angka kematian yang kecil. Perlakuan D (150 ppm) 
menunjukkan nila SR tertinggi yaitu hingga 67,78% dan juga dengan nilai total leukosit tertinggi pada perlakuan D 
(150 ppm) yaitu 48.300-56.600 sel/mm3. Berdasarkan fungsi dari sel leukosit didalam tubuh, penambahan ekstrak 
bawang putih ke pakan ikan nila salin dapat meningkatkan sel darah putih pada tubuh ikan, sehingga ikan nila salin 
yang dipelihara memiliki daya tahan tubuh tinggi terhadap serangan berbagai macam penyakit. Leukosit memiliki 
peranan penting terhadap serangan patogen berbahaya dari lingkungan budidaya ikan, jika total leukosit pada tubuh 
ikan nila salin yang dipelihara tinggi, maka ikan nila salin tersebut akan memiliki sistem imun yang baik terhadap 
serangan bakteri yang diberikan. Hal ini diperkuat oleh Lengka (2013) yang menyatakan bahwa jumlah leukosit yang 
ada pada suatu jenis ikan tertentu dapat berubah sesuai dengan tingkat kesehatan ikan yang bersangkutan. Apabila 
ikan terinfeksi oleh suatu bakteri patogen tertentu maka yang akan terjadi selanjutnya pada ikan tersebut adalah 
meningkatnya jumlah total leukosit atau menurunnya jumlah leukosit. Ikan yang kekurangan jumlah leukosit 
menjauhi batas normalnya akan menderita penyakit leucopenia. 
 
Kelulushidupan (SR) 
Tingkat kelulushidupan ikan nila salin yang dipelihara selama  penelitian memiliki perbedaan pada setiap 
perlakuan. Tingkat kematian tertinggi terlihat pada perlakuan A (0 ppm), dimana ikan yang dipelihara mati sebanyak 
22 ekor dari total awal ikan yang dipelihara sebanyak 30 ekor. Berbeda hal dengan perakuan D (150 ppm), dimana 
dapat meningkatkan tingkat kelulushidupan dari ikan yang dipelihara yaitu dari total ikan yang dipelihara 30 ekor 
dan yang mati hanya 11 ekor. Hal itu terbukti dengan panambahan ekstrak bawang putih pada pakan dapat 
meningkatkan sel leukosit dalam darah ikan, sehingga sel leukosit tersebut dapat melawan serangan infeksi bakteri 
yang diberikan. Menurut Mulyani (2014) menaytakan bahwa .nilai perbandingan antara jumlah organisme saat akhir 
pemeliharaan dengan jumlah awal saat penebaran dan dinyatakan dalam bentuk persen disebut dengan 
kelulushidupan. Semakin besar jumlah ikan yang hidup di akhir maka semakin besar juga nilai kelulushidupannya. 
Kelulushidupan merupakan parameter keberhasilan suatu kegiatan budidaya. Parameter ini digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan ikan nila salin (O.niloticus) untuk bertahan hidup. 
Pengamatan tingkat kelulushidupan dilakukan selama 21 hari dengan 2 tahap pengamatan, tahap pertama 
ikan nila salin dipelihara selama 14 hari dengan pakan mengandung ekstrak bawang putih dan tahap kedua pasca 
uji tantang selama 7 hari, untuk mengetahui jumlah ikan nila salin yang hidup diakhir penelitian. Tahap pertama 
ikan nila salin dipelihara selama 14 hari dengan total ikan 10 ekor/akuarium, dan pengamatan SR dilakukan setiap 
hari untuk mengetahui apakah ikan nila salin ada yang mati. Hasil yang diperoleh pada ikan nila salin yang 
dipelihara dengan pakan konsentrasi 150 ppm mendapatkan nilai SR yang tinggi yaitu 93,33±5,77. Tingkat 
kelulushidupan ikan nila salin yang dipelihara pada perlakuan B (50 ppm) dan C (100 ppm), memiliki nilai SR yaitu 




90,00±10,00 dan 90,00±0,00, sedangkan pada perlakuan A (0 ppm) nilai SR yang diperoleh adalah 83,33±5,77. 
Nilai SR ikan nila salin yang diperlihara memiliki nilai SR diatas rata-rata 90% dan terendah pada perlakuan A (0 
ppm) yaitu 83,33%. Hal ini juga menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan hidup ikan nila salin selama 
pemeliharaan tergolong baik. Hal ini dinyatakan oleh Mulyani (2014) bahwa tingkat kelangsungan ≥ 50% tergolong 
baik, kelangsungan hidup 30-50% sedang dan kurang dari 30% tidak baik. Kelangsungan hidup ikan sangat 
bergantung pada daya adaptasi ikan terhadap makanan dan lingkungan, status kesehatan ikan, padat tebar, dan 
kualitas air yang cukup mendukung pertumbuhan. 
 Tingkat kelulushidupan ikan nila salin juga diamati setelah proses penginfeksian atau dilakukan uji tantang 
dengan penginfeksian bakteri V.harveyi. Dimana setelah diinfeksi bakteri V.harveyi, ikan nila salin selanjutnya 
diamati dan dipelihara selama 7 hari dan mencatat gejala klinis dan jumlah kematian ikan. Hasil yang diperoleh 
setelah penginfeksian dengan bakteri V.harveyi menunjukkan penurunan nila SR pada ikan yang dipelihara, pada 
perlakuan D (150 ppm) nila SR yang diperoleh yaitu 67,78%, perlakuan C (100 ppm) memperoleh hasil nilai SR 
yaitu 66,67%. Nilai SR pada perlakuan B (50 ppm), setelah diinfeksi oleh bakteri V.harveyi memperoleh nilai SR 
yaitu 63,06% dan nila SR terendah terlihat pada perlakuan A (0 ppm) yaitu 47,69%. Hal ini menunjukkan bahwa 
perlakuan A (0 ppm) dalam 7 hari pemeliharaan pasca penginfeksian memiliki persentase kematian yang tinggi 
yaitu sebesar 60%  dan terendah pada perlakuan D (150 ppm) yaitu sebesar 33%. Hal itu menunjukkan bahwa 
kandungan bawang putih yang ditambahkan pada pakan dapat menekan angka kematian akibat infeksi bakteri 
V.harveyi. Banyak sekali zat yang terkandung didalam bawang putih sebagai antibakteri, salah satu kandungan 
bawang putih yang dapat mencegah infeksi bakteri adalah allicin. Hal ini diperkuat oleh Lengka (2013), yang 
menyatakan bahwa allicin merupakan salah satu zat aktif yang dapat membunuh patogen (bersifat antibakteri) 
seperti bakteri. Sedangkan alicin yang terkandung dalam bawang putih secara signifikan dapat meningkatkan sel 
leuokist dalam darah ikan, sehingga bawang putih dapat digunakan sebagai imunostimulan yang efesien. 
Pada penelitian ini, selain tingkat kelulushidupan, ikan nila salin juga diamati gejala klinis yang disebabkan 
infeksi bakteri V.harveyi. Ikan nila salin yang terserang penyakit bakteri V.harveyi akan menyebabkan kematian. 
Bakteri V.harveyi dapat menyerang ikan yang dihidup pada air bersalinitas, dan bakteri V.harveyi tergolong pada 
jenis bakteri Gram negatif. Ikan nila salin yang diinfeksi dengan bakteri V.harveyi, baru 2 hari pemeliharaan sudah 
menunjukkant gejala klinis yang disebebkan bakteri V.harveyi. Gejala klinis yang diperoleh yaitu pada bagian tubuh 
terlihat seperti luka dan pada bagian sirip dan ekor yang terlihat geripis. Ikan nila salin yang diinfeksi bakteri 
V.harveyi juga terlihat berenang lebih lambat, dan menurunnya nafsu makan. Ikan juga terlihat sering muncul 
kepermukaan untuk mengambil oksigen. Hal ini merupakan ciri-ciri ikan yang terinfeksi bakteri V.harveyi, dimana 
bakteri ini lebih sering dikenal dengan panyakit vibriosis, dan sangat berbahaya bagi kultivan budidaya khususnya 
buidaya ikan air bersalinitas. Hal ini diperkuat oleh Desrina et al., (2006) yang menyatakan bahwa, gejala klinis 
awal yang terlihat adalah nafsu makan berkurang, lesu, berenang miring, ginjal pucat. Ikan yang sakit dan mati 
menunjukkan gejala ginjal pucat, borok pada tubuh, dan mulut merah. Luka pada tubuh terlihat setelah 6 hari pasca 
infeksi, yang makin lama makin besar dan menjadi borok berdiameter 2 cm. 
Berdasarkan hasil uji tantang yang dilakukan, ikan nila salin yang tanpa diberi perlakuan atau pakan tanpa 
campuran ekstrak bawang putih lebih rentan terhadap serangan bakteri V.harveyi dan lebih cepat mati. Hal itu 
berbeda dengan ikan nila salin yang diberi pakan dengan campuran ekstrak bawang putih. Hasil yang menunjukkan 
bahwa pakan yang mengandung ekstrak bawang putih yang tinggi yakni 150 ppm dapat menekan angka kematian 
pada ikan nila salin. Hal itu dapat dilihat bahwa nila SR ikan yang pada perlakuan D (150 ppm) adalah 67,78%. Hal 
itu menunjukkan bahwa ekstrak bawang putih yang dicampurkan ke pakan berpengaruh terhadap jumlah leukosit 
dalam darah ikan sehingga berpengaruh terhadap tingkat kelulushidupan ikan nila salin yang terserang bakteri 
V.harveyi. Terdapat kandungan bawang putih yang dapat memicu pertumbuhan sel leukosit dalam darah ikan, yaitu 
zat allicin. Hal itu diperkuat oleh Prihandani (2015) yang menyatakan bahwa zat bioaktif yang berperan  sebagai  
antibakteri  dalam  bawang  putih adalah allicin yang  mudah menguap  (volatil) dengan kandungan sulfur. 
Komponen bioaktif lainnya adalah dialildisulfida, dan dialiltrisulda yang juga memiliki aktivitas antibakteri. 
Aktivitas  antibakteri  bawang  putih  dapat mengendalikan  bakteri-bakteri  patogen,  baik  Gram negatif  maupun  
positif . 
 
 Kualitas air 
 Kualitas air berpengaruh terhadap kelulushidupan ikan nila salin, maka dari itu perlu dilakukan monitoring 
kualitas air, agar kualitas air terjaga dan tidak menyebabkan ikan mati. Kualitas air dikontrol setiap hari, dan hasil 
pengamatan kualitas air meliputi suhu, DO, pH dan salinitas. Hasil pengamatan DO yang diperoleh selama proses 
pemeliharaan ikan nila salin yaitu berkisar 2,9-3,3; pH berkisar 7,3-7,5; suhu berkisar 25,9-27,1°C; dan salinitas 10 
ppt. Salinitas air pada pemeliharaan ikan nila salin tetap dijaga 10 ppt karena apabila salinitas air tidak stabil maka 
akan menyebabkan ikan nila salin yang dipelihara akan mengalami stres bahkan kematian. Kualitas air selama 
penelitian tergolong baik, hal ini diperkuat oleh Effendi (2003), untuk kelayakan kelangsungan dan pertumbuhan 
ikan nila salin adalah suhu 27-30 0C, p H 7-8,5, salinitas 10 – 20 ppt, DO 6 – 8, amoniak 0,1, kecerahan 25 –30 cm. 
Menurut Prayudi (2015), yang menyatakan bahwa kualitas air merupakan salah satu faktor penting yang 




berpengaruh pada pertumbuhan dan keberlangsungan hidup ikan. Adapun data kualitas air yang diukur dalam 
penelitian yakni Suhu, derajat keasaman (pH) dan oksigen terlarut (DO). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuan, maka kesimpulan yang dapat diberikan adalah 
1. Penambahan ekstrak bawang putih berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan leukosit yaitu yang tertinggi pada 
perlakuan D (150 ppm) sebanyak 20.200-27.000 sel/mm3, sehingga berpengaruh terhadap tingkat kelulushidupan 
ikan nila salin (O. niloticus) yaitu 93% dan pasca uji tantang dengan penginfeksian bakteri V.harveyi menjadi 67%. 
2. Konsentrasi terbaik dan masih toleran terhadap tubuh ikan nila salin (O.niloticus) adalah pada perlakuan D (150 
ppm) dimana nilai kelulushidupan ikan yang diinfeksi dengan bakteri V. harveyi yaitu 67%, diikuti dengan 
perlakuan C (100 ppm) yaitu 66% dan B (50 ppm) yaitu 62% dan terendah pada perlakuan A (0 ppm) yaitu 48%. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat disampaikan perlu dilakukan penelitian 
lanjutan dengan menggunakan konsentrasi yang lebih tinggi untuk mengetahui konsentrasi optimum penambahan 
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